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Abstract

Effective human resource management (HRM) is an important factor in improving the productivity and
sustainability of micro, small, and medium enterprises (MSMESs). However, many MSME:s still face challenges in
managing employee data, attendance, payroll, training, and performance evaluation, which are often handled
manually. This Community Service Program (PKM) was conducted with MSMEs in Mojokerto Regency to enhance
their capacity to manage human resources through the use of a digital HR Dashboard. The activities comprised
needs identification, HRM training, hands-on dashboard practice, and implementation assistance. The developed
dashboard integrates employee data, attendance, leave, payroll, training, and performance information into a
single user-friendly system. The results showed that 30 out of 34 participants (88.2%) were able to operate the HR
Dashboard to support more structured HR administration and monitoring. The implementation also improved
participants’ understanding of the importance of information management and data-driven decision-making in
HRM. These findings indicate that digitalization of HRM can provide a practical solution for improving the
effectiveness of human resource management in MSMEs.
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Abstrak

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan UMKM. Namun, banyak UMKM masih menghadapi kendala dalam pengelolaan
data karyawan, kehadiran, penggajian, pelatihan, dan penilaian kinerja yang masih dilakukan secara manual.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada UMKM di Kabupaten Mojokerto dengan
tujuan meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam mengelola SDM melalui pemanfaatan Dashboard SDM
berbasis digital. Metode yang digunakan meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan manajemen SDM, praktik
penggunaan dashboard, serta pendampingan implementasi. Dashboard yang dikembangkan mengintegrasikan data
karyawan, kehadiran, cuti, penggajian, pelatihan, dan kinerja dalam satu sistem yang mudah digunakan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa 30 dari 34 peserta (88,2%) mampu mengoperasikan Dashboard SDM untuk
mendukung administrasi dan monitoring SDM secara lebih terstruktur. Implementasi dashboard juga
meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya pengelolaan informasi dan pengambilan keputusan
berbasis data dalam pengelolaan SDM. Kegiatan ini menunjukkan bahwa digitalisasi manajemen SDM dapat
menjadi solusi praktis untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia pada UMKM.

Kata Kunci: UMKM, manajemen sumber daya manusia, dashboard digital, transformasi digital, pengabdian
kepada masyarakat.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian
Indonesia dengan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih
dari 97% tenaga kerja nasional [1], [2]. Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan
dan peningkatan kapasitas UMKM memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
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dan penciptaan lapangan kerja. Namun demikian, sebagian besar UMKM masih menghadapi berbagai
tantangan dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM), termasuk keterbatasan sistem manajemen,
rendahnya kapasitas pengelolaan karyawan, serta keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi untuk
mendukung proses bisnis [1], [3] Permasalahan tersebut antara lain tercermin dalam belum optimalnya
pengelolaan dan retensi karyawan, sistem pencatatan kehadiran yang belum terintegrasi, evaluasi kinerja
yang belum dilakukan secara sistematis, serta pengelolaan pelatihan dan pengembangan kompetensi
karyawan yang masih terbatas. Sebagai contoh, sebuah UMKM dapat menghadapi kondisi ketika
pengelolaan karyawan masih dilakukan secara sederhana, seperti pencatatan kehadiran yang dilakukan
secara manual, evaluasi kinerja yang belum terdokumentasi secara sistematis, serta pelatihan dan
pengembangan kompetensi yang belum terencana, sehingga pemilik usaha mengalami kesulitan dalam
memantau kinerja, mengidentifikasi kebutuhan pengembangan, dan mempertahankan karyawan yang
kompeten.

Permasalahan pengelolaan SDM tersebut dapat berdampak pada efisiensi operasional dan
kemampuan UMKM dalam mempertahankan kualitas layanan maupun produktivitas tenaga kerja.
Pengelolaan SDM yang tidak didukung oleh informasi yang akurat dan terdokumentasi juga dapat
menghambat proses pengambilan keputusan manajerial[4]. Banyak UMKM masih melakukan
pencatatan data karyawan secara manual sehingga informasi terkait kehadiran, penggajian, cuti,
pelatihan, dan kinerja sulit dipantau secara terintegrasi dan real-time. Keterbatasan tersebut menjadi
salah satu bentuk kesenjangan digital yang masih dihadapi UMKM, khususnya dalam pemanfaatan
teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pengelolaan usaha [1], [3]. Pencatatan data
karyawan yang masih dilakukan secara manual menyebabkan informasi terkait kehadiran, penggajian,
cuti, pelatihan, dan kinerja belum dapat dipantau secara terintegrasi dan real-time. Kondisi serupa juga
ditemukan pada UMKM mitra di Kabupaten Mojokerto, yang masih menghadapi keterbatasan dalam
mengintegrasikan dan memanfaatkan data SDM untuk mendukung pengelolaan karyawan dan
pengambilan keputusan. Dengan demikian, permasalahan yang dihadapi mitra merupakan bagian dari
tantangan digitalisasi pengelolaan SDM yang secara lebih luas masih dihadapi oleh UMKM, tetapi
memiliki karakteristik dan kebutuhan spesifik sesuai dengan kondisi operasional UMKM di Kabupaten
Mojokerto.

Transformasi digital menjadi salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kualitas pengelolaan SDM pada UMKM. Digitalisasi memungkinkan organisasi mengintegrasikan data
dan proses bisnis sehingga informasi dapat digunakan secara lebih cepat untuk mendukung aktivitas
operasional dan pengambilan keputusan [5]. Dalam konteks pengelolaan SDM, pemanfaatan human
resource analytics dan sistem informasi SDM dapat membantu organisasi mengubah data karyawan
menjadi informasi yang mendukung monitoring, evaluasi, dan pengambilan keputusan [4], [6].
Pemanfaatan dashboard SDM memungkinkan pelaku usaha memperoleh informasi yang terintegrasi
mengenai data karyawan, kehadiran, penggajian, cuti, pelatihan, dan kinerja dalam satu platform yang
mudah digunakan. Visualisasi data melalui dashboard juga dapat membantu pengguna memahami
kondisi SDM secara lebih cepat serta mengidentifikasi informasi penting yang memerlukan tindak
lanjut.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Program Studi Bisnis
Digital Universitas Negeri Surabaya melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan implementasi
Dashboard SDM untuk UMKM. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam
mengelola sumber daya manusia secara lebih efektif, efisien, dan terukur melalui pemanfaatan teknologi
digital. Dashboard yang diperkenalkan diharapkan dapat membantu pelaku UMKM melakukan
pencatatan dan pemantauan data SDM secara lebih terstruktur, sekaligus menyediakan informasi yang
dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan terkait
pengelolaan karyawan.

METODE
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Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui pendekatan pelatihan partisipatif dan pendampingan
implementasi sistem dashboard SDM. Metode yang digunakan terdiri atas beberapa tahapan yang saling
terintegrasi sebagaimana ditunjukkan pada alur berikut.

Identifikasi Perlr.\nnaasleljlashan Penyusunan Pelatihan Praktik dan
Kebutuhan Pengelolaan Materi dan Manajemen Pendampingan Monitoring dan
UMKM EDM Dashboard SDM SDM Digital Implementasi Evaluasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahap 1: Identifikasi Kebutuhan

Tim PKM melakukan observasi dan diskusi dengan pelaku UMKM di Kabupaten Mojokerto untuk
mengidentifikasi permasalahan utama dalam pengelolaan SDM. UMKM yang dipilih sebagai peserta
kegiatan pelatihan ditetapkan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu UMKM yang telah menjalankan
kegiatan usaha secara aktif, memiliki karyawan atau tenaga kerja yang perlu dikelola secara
administratif, masih menghadapi keterbatasan dalam pencatatan dan pengelolaan data SDM, serta
memiliki kesediaan untuk mengikuti proses pelatihan dan menerapkan teknologi digital dalam
pengelolaan SDM. Pemilihan juga mempertimbangkan keterwakilan bidang usaha UMKM di wilayah
mitra, dengan prioritas pada sektor yang memiliki proporsi pelaku usaha terbesar, seperti makanan dan
minuman, serta sektor jasa dan lainnya, fashion dan konveksi, pertanian/peternakan/perikanan, dan
furnitur dan mebel. Fokus identifikasi meliputi pengelolaan data karyawan, kehadiran, penggajian,
penilaian Kinerja, serta pencatatan pelatihan dan sertifikasi

Tahap 2: Penyusunan Dashboard SDM

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim mengembangkan dashboard SDM yang terdiri atas
beberapa modul utama, yaitu: Data SDM, Kehadiran Karyawan, Penggajian dan Lembur, Cuti dan
Perizinan; Penilaian Kinerja; Pelatihan; dan Sertifikasi Dashboard Monitoring SDM.

Dashboard dirancang menggunakan platform spreadsheet digital sehingga mudah dioperasikan oleh
pelaku UMKM tanpa memerlukan investasi perangkat lunak yang mahal.

Tahap 3: Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk penyampaian materi mengenai:
Pentingnya manajemen SDM bagi UMKM.

Penyusunan standar operasional prosedur (SOP).

Identifikasi permasalahan SDM.

Pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan SDM.

Penggunaan dashboard SDM untuk monitoring dan evaluasi karyawan.

agrwdE

Tahap 4: Praktik dan Pendampingan

Peserta melakukan praktik langsung memasukkan data karyawan, mengelola kehadiran, menghitung
gaji, mencatat pelatihan, serta melakukan penilaian kinerja menggunakan dashboard yang telah
disediakan. Tim PKM memberikan pendampingan teknis selama proses implementasi.

Tahap 5: Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui observasi penggunaan dashboard, diskusi dengan peserta, serta pengukuran
tingkat pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengoperasikan sistem yang telah diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan
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Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilaksanakan pada 1 Agustus 2026 pukul 12.00-16.00 WIB di
Astana Jabal Sirr, Mojokerto. Kegiatan diikuti oleh 34 pelaku UMKM dari berbagai bidang usaha,
dengan mayoritas peserta berasal dari sektor makanan dan minuman, serta sebagian lainnya bergerak
pada bidang fashion dan konveksi, jasa, furnitur dan mebel, serta pertanian, peternakan, dan perikanan.

Makanan & Minuman

Jasa & Lainnya
Furniture & Mebel

Pertanian, VPeternakan/Perikanan

Fashion & Konveksi

Gambar 2. Sebaran bidang UMKM Kab. Mojokerto yang mengikuti Pelatihan Dashboard SDM

Materi yang diberikan mencakup konsep dasar manajemen SDM serta implementasi Dashboard SDM.
Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, demonstrasi penggunaan dashboard, praktik
langsung, dan pendampingan kepada peserta agar mampu mengimplementasikan sistem pengelolaan
SDM secara lebih terstruktur sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing UMKM.
Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama sesi pelatihan dan praktik. Sebagian besar peserta
sebelumnya masih menggunakan pencatatan manual sehingga dashboard SDM menjadi solusi baru yang
dinilai mampu membantu proses administrasi usaha secara lebih sistematis.

Gambar 3. Foto Kegiatan PKM

Implementasi Dashboard SDM

Dashboard yang diimplementasikan mampu mengintegrasikan berbagai data SDM ke dalam satu
tampilan utama. Dashboard menampilkan informasi seperti jJumlah karyawan aktif, rata-rata masa kerja,
tingkat kehadiran, distribusi gender, status pelatihan, serta indikator kinerja karyawan.
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Gambar 2. Dashboard Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Digital

Berdasarkan hasil implementasi, dashboard mampu memberikan visualisasi data yang lebih mudah
dipahami oleh pemilik UMKM dibandingkan metode pencatatan konvensional. Informasi yang
sebelumnya tersebar pada berbagai dokumen Kkini dapat dipantau secara real-time melalui satu
dashboard terintegrasi.

Peningkatan Efektivitas Pengelolaan SDM

Penerapan dashboard memberikan beberapa manfaat utama bagi UMKM, antara lain:

1. Pengelolaan Data Karyawan Lebih Terstruktur: Data identitas, jabatan, status kerja, kontak,
dan informasi penggajian tersimpan dalam basis data yang terorganisasi sehingga memudahkan
pencarian dan pembaruan data karyawan.

2. Monitoring Kehadiran yang Lebih Akurat: Pencatatan kehadiran harian memungkinkan
pemilik usaha memantau tingkat disiplin karyawan serta mengidentifikasi pola ketidakhadiran
yang dapat memengaruhi produktivitas usaha.

3. Efisiensi Administrasi : Dashboard membantu menghitung gaji berdasarkan data kehadiran,
tunjangan, dan potongan secara otomatis sehingga mengurangi kesalahan perhitungan yang
sering terjadi pada sistem manual.

4. Evaluasi Kinerja yang Terukur: Melalui fitur penilaian kinerja, pemilik usaha dapat
mengevaluasi aspek tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan kualitas kerja karyawan
menggunakan indikator yang jelas dan terukur.

5. Monitoring Pelatihan dan Sertifikasi: Dashboard memungkinkan UMKM memantau
partisipasi karyawan dalam pelatihan serta status sertifikasi yang dimiliki sehingga mendukung
pengembangan kompetensi SDM secara berkelanjutan.

Dampak Kegiatan

38



ABIMANYU: Journal of Community Engagement

Volume 7, Nomor 2, Tahun 2026

Journal Of Community Engagement ISSN: 2721 - 4096
Terakreditasi Sinta 5

RS
=

Sebelum kegiatan, dari 34 pelaku UMKM, sebanyak 8 peserta telah menggunakan pencatatan SDM
berbasis digital, sementara 26 peserta masih mengandalkan pencatatan manual. Setelah kegiatan
pelatihnan dan pendampingan, sebanyak 30 peserta (88,2%) mampu menggunakan Dashboard SDM
untuk mendukung pengelolaan data karyawan, sedangkan 4 peserta (11,8%) masih memerlukan
pendampingan lanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan peningkatan pemanfaatan teknologi digital
dalam pengelolaan SDM dan mendorong pelaku UMKM menuju tata kelola yang lebih terstruktur dan
berbasis data.

PENUTUP

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan implementasi
Dashboard SDM telah mendukung peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola sumber daya
manusia secara lebih efektif, efisien, dan terukur melalui pemanfaatan teknologi digital. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa 30 dari 34 peserta (88,2%) mampu mengoperasikan Dashboard SDM untuk
mendukung pencatatan, administrasi, dan monitoring SDM secara lebih terstruktur. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu memanfaatkan dashboard dalam pengelolaan
informasi SDM, sekaligus memahami pentingnya penggunaan data sebagai dasar monitoring dan
pengambilan keputusan.

Dashboard SDM yang diimplementasikan mengintegrasikan informasi karyawan, kehadiran, cuti,
penggajian, pelatihan, dan kinerja dalam satu sistem. Dengan demikian, tujuan kegiatan untuk
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam pengelolaan SDM berbasis digital dapat tercapai.
Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada penyempurnaan fitur analitik dan integrasi kecerdasan
buatan untuk mendukung analisis Kinerja, rekomendasi pelatihan, dan otomatisasi administrasi SDM.
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